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ABSTRACS 

 

 
Hotmix is a type of road pavement consisting of a mixture of aggregates, 

with or without additives. Asphalt concrete forming materials are mixed in a 

mixing plant at a certain temperature. The purpose of this research is to find out 

the Quarry that meets Marshall parameter specifications for the AC-BC Laston 

mixture, to determine the stability and flow values, to determine the optimum 

asphalt content (KAO). The method used is the AASHTO 1993 method. The results 

of the research on the stability and flow values of the Cimangkok Quarry, a 

stability value of 3.016 kg has been reached and a flow value of 2.40 has not been 

reached. Jebrod Quarry has a stability value of 2.429 kg and a flow value of 3.19 

mm has been reached. Quarry Mariuk, the stability value of 3.016 kg has not been 

reached, the flow value of 2.40 mm has not been reached, and the Rumpin 

Quarry, which is the comparison, has achieved the stability value of 2,705 kg and 

the flow value of 4.35 mm has been reached. The optimum asphalt content (KAO) 

based on marshall testing for the Cimangkok Quarry was 6.05%, Jebrod Quarry 

was 5.84%, Mariuk Quarry was 5.90%, and Rumpin Quarry was 5.99%. 

 

 
Keywords: Asphalt, Laston (AC-BC), Quarry, Marshall 
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ABSTRAK 

 

 
Hotmix adalah jenis perkerasan jalan terdiri dari campuran agregat, 

dengan atau tanpa bahan tambahan. Material - material pembentuk beton aspal 

dicampur di instalasi pencampur pada suhu tertentu. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Quarry yang memenuhi spesifikasi parameter marshall 

untuk campuran laston AC-BC, untuk mengetahui nilai stabilitas dan flow, untuk 

mengetahui kadar aspal optimum (KAO). Metode yan 

Metode yang digunakan adalah metode AASHTO 1993. Hasil Penelitian 

Nilai Stabilitas dan flow Quarry Cimangkok nilai stabilitas 3,016 kg sudah 

tercapai dan nilai flow 2,40 belum tercapai, Quarry Jebrod nilai stabilitas 2,429 kg 

sudah tercapai dan nilai flow 3,19 mm sudah tercapai, Quarry Mariuk nilai 

stabilitas 3,016 kg sudah tercapai nilai flow 2,40 mm belum tercapai, dan Quarry 

Rumpin yang menjadi pembanding nilai stabilitas 2.705 kg sudah tercapai dan 

nilai flow 4,35 mm sudah tercapai. Kadar aspal optimum (KAO) berdasarkan 

pengujian marshall untuk Quarry Cimangkok 6,05%, Quarry Jebrod 5,84%, 

Quarry Mariuk 5,90%, dan Quarry Rumpin adalah 5,99%. 

 
Kata Kunci: Asphal, laston (AC-BC), Quarry, Marshall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Aspal merupakan bahan pengikat yang digunakan dalam campuran beton 

aspal untuk perkerasan jalan. Suhu dan beban lalu lintas yang ada sangat 

mempengaruhi sifat aspal. Selain itu, aspal juga banyak digunakan dalam bidang 

konstruksi[1]. 

Material aspal pada sistem perkerasan lentur (flexible pavement) 

digunakan untuk bahan pengikat agregat. Material aspal memiliki sifat kohesif, 

adesif, dan termoplastis. Kohesif adalah sifat mengikat sesama komponen aspal, 

yang dapat dievaluasi melalui pemeriksaan daktilitas. Adesif adalah sifat 

mengikat material lain, yaitu agregat pada campuran Asphalt Concrete (AC) yang 

dapat dievaluasi melalui pemeriksaan stabilitas Marshall. Sifat termoplastis adalah 

sifat aspal yang dipengaruhi oleh perubahan temperatur (temperatur suceptibility), 

dimana aspal akan mencair bila dipanaskan, dan akan mengeras kembali bila 

didinginkan[2]. 

Kualitas dan kuantitas aspal dalam campuran sangat berpengaruh terhadap 

kinerja campuran lapis perkerasan dalam menerima beban lalu lintas. Kadar aspal 

yang rendah dalam suatu campuran akan mengakibatkan lapis perkerasan 

mengalami retak-retak. Demikian juga kadar aspal yang berlebihan membuat lapis 

perkerasan mengalami bleeding. Oleh sebab itu, kadar aspal yang diperlukan 

dalam suatu campuran lapis perkerasan adalah kadar aspal optimum (KAO), yaitu 

suatu kadar aspal yang memberikan stabilitas tertinggi pada lapis perkerasan, 

dimana persyaratan yang lainnya juga dipenuhi, seperti stabilitas, flow dan 

sebagainya, hingga pada akhirnya memberi umur pelayanan jalan yang lebih 

lama. 

Selain itu untuk memberi umur pelayanan jalan yang lebih lama harus 

dilakukan pemeliharaan jalan. Pemeliharaan jalan adalah kegiatan penanganan 

jalan, berupa pencegahan, perawatan dan perbaikan yang diperlukan untuk 

mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara optimal melayani lalu 

lintas sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat tercapai. Sedangkan 



 

 

Pemeliharaan rutin jalan adalah kegiatan merawat serta memperbaiki kerusakan- 

kerusakan yang terjadi pada ruas-ruas jalan dengan kondisi pelayanan baik[3]. 

Namun, penanganan jalan pada beberapa ruas jalan di daerah Indonesia 

khususnya di Kabupaten Sukabumi hanya menggunakan lapis permukaan yaitu 

laston (AC-WC). Selain itu, penanganan kerusakan jalan di wilayah kewenangan 

provinsi jawa barat yang ada di kabupaten sukabumi lebih kepenanganan 

perbaikan lapis pondasi dan tambal sulam dengan hotmix AC-WC tidak 

mempergunakan laston AC-BC walaupun ketersediaan bahan baku untuk laston 

AC-BC di daerah sukabumi cukup melimpah dengan banyaknya Quarry. Oleh 

karena itu, diperlukan peneltian terhadap material dari Quarry yang ada di 

Sukabumi dan Quarry bogor sebagai pembanding, untuk mengetahui Quarry 

mana yang memenuhi spesifikasi paramerter marshall dan untuk penentuan kadar 

aspal optimum guna mencapai stabilitas dan flow pada perencanaan campuran 

lapis aspal beton AC-BC untuk penanganan jalan di Kabupaten Sukabumi. 

Berdasarkan uraian di atas maka ada ketertarikan untuk melakukan 

penelitian di laboratorium Teknik Sipil Universitas Nusa Putra terhadap material 

dari Quarry sukabumi dan Quarry bogor sebagai pembanding dengan judul 

“Penentuan Kadar Aspal Optimum Dalam Mencapai Stabilitas dan Flow Pada 

Perencanaan Campuran Lapis Aspal Beton AC-BC”. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Setelah dilakukan identifikasi dan analisis masalah maka dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Quarry mana yang memenuhi spesifikasi parameter marshall untuk 

perencanaan campuran laston AC - BC? 

2. Bagaimana stabilitas dan flow untuk masing - masing Quarry 

Cimangkok, Quarry Jebrod, Quarry Mariuk, dan Quarry Rumpin? 

3. Bagaimana kadar aspal optimum (KAO) disetiap masing-masing 

Quarry? 
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1.3. Batasan masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup 

permasalahan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Jenis lapisan yang ditinjau adalah campuran laston AC-BC. 

2. Untuk bahan aspal menggunakan aspal produksi PT. Pertamina 

dengan penetrasi 60/70. 

3. Filler yang digunakan dalam campuran ini adalah semen SCG. 

 
 

1.4. Tujuan penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang peneliti ingin raih, yaitu: 

1. Untuk mengetahui Quarry mana yg memenuhi spesifikasi parameter 

marshall untuk campuran laston AC - BC. 

2. Untuk mengetahui stabilitas dan flow untuk masing-masing Quarry 

Cimangkok, Quarry Jebrod, Quarry Mariuk, dan Quarry Rumpin 

3. Untuk mengetahui kadar aspal optimum (KAO) untuk masing-masing 

material dari Quarry Cimangkok, Quarry Jebrod, Quarry Mariuk, dan 

Quarry Rumpin pada perencanaan campuran laston AC-BC. 

 
1.5 Manfaat penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat diantaranya: 

1. Memberikan informasi yang berkaitan dengan spesifikasi parameter 

marshall untuk campuran laston AC – BC. 

2. Memberikan informasi untuk mengetahui stabilitas dan flow untuk 

masing-masing Quarry Cimangkok, Quarry Jebrod, Quarry Mariuk, dan 

Quarry Rumpin. 

3. Memberikan informasi yang berkaitan dengan penentuan kadar aspal 

optimum (KAO) pada perencanaan campuran laston AC-BC. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Pada skripsi ini sistematika penulisan dilakukan untuk mempelajari lebih 

lanjut mengenai proposal ini dengan pengelompokan materi ke dalam sub bab. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini antara lain: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian ini, serta membahas kerangka berpikir. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini membahas hasil penelitian yang peneliti peroleh saat melakukan 

penelitian “Penentuan Kadar Aspal Optimum Dalam Mencapai Stabilitas Dan 

Flow Pada Perencanaan Campuran Lapis Aspal Beton AC-BC”. 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan penutup dimana peneliti akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan. Selain itu peneliti juga akan memberikan 

saran guna perbaikan dimasa mendatang. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan oleh peneliti dengan judul 

“Penentuan Kadar Aspal Optimum Dalam Mencapai Stabilitas Dan Flow Pada 

Perencanaan Campuran Lapis Aspal Beton AC-BC” maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Quarry yang memenuhi spesifikasi parameter marshall hanya dari Quarry 

Rumpin. 

2. Nilai Stabilitas dan flow Quarry Cimangkok nilai stabilitas 3,016 kg sudah 

tercapai dan nilai flow 2,40 belum tercapai, Quarry Jebrod nilai stabilitas 

2,429 kg sudah tercapai dan nilai flow 3,19 mm sudah tercapai, Quarry 

Mariuk nilai stabilitas 3,016 kg sudah tercapai nilai flow 2,40 mm belum 

tercapai, dan Quarry Rumpin yang menjadi pembanding nilai stabilitas 2.705 

kg sudah tercapai dan nilai flow 4,35 mm sudah tercapai. 

3. Kadar aspal optimum (KAO) berdasarkan pengujian marshall untuk Quarry 

Cimangkok 6,05%, Quarry Jebrod 5,84%, Quarry Mariuk 5,90%, dan 

Quarry Rumpin adalah 5,99%. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini untuk di 

kembangkan lebih lanjut adalah: 

1. Dalam penelitian jumlah sampel pada suatu variasi jumlahnya agar 

diperbanyak agar mendapatkan nilai kadar aspal optimum yang tepat. 

2. Dalam penelitian bukan hanya agregat yang melakukan pengujian tapi harus 

melakukan pengujian properties dari aspal. 

3. Dalam penelitian jumlah sampel dari Quarry diperbanyak agar hasilnya bisa 

mencapai parameter marshall untuk campuran laston AC – BC. 
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